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PENDAHULUAN

Berkembangnya kota besar akan mengakibatkan peningkatan aktivitas
masyarakat kota, sehingga mobilitas jalan raya yang sangat tinggi akan terjadi. Sejalan
dengan hal tersebut , terlihat perilaku pejalan kaki yang bertambah rumit dalam
menyeberang jalan yang dapat mengancam keselamatan pejalan kaki dan pengendara

kendaraan bermotor yang melintasi jalan ( Sahid, 2006 ) .

Pejalan kaki adalah suatu bentuk transportasi yang penting di daerah perkotaan.
Para pejalan kaki berada pada posisi yang lemah jika mereka bercampur dengan
kendaraan terutama bagi pejalan kaki yang menyeberang jalan, sehingga secara tidak
langsung mereka akan memperlambat arus lalu lintas. Keberadaan penyeberang jalan
pada tingkat tertentu akan mengakibatkan konflik yang tajam dengan arus kendaraan
yang pada gilirannya berakibat tundaan lalu lintas dan tingginya tingkat kecelakaan,
selain itu juga akan mempengaruhi kapasitas jalan sehingga penyediaan prasarana dan
sarana bagi pejalan kaki yang memenuhi persyaratan keamanan, kenyamanan,
keselamatan dan yang dapat meminimalkan konflik antara penyeberang jalan dan

kendaraan, memperkecil tundaan lalu lintas sudah sangat diperlukan.

Sehingga keberadaan jembatan penyeberangan orang (JPO) memang sangat
dibutuhkan bagi sebagian masyarakat yang memerlukan perlintasan ke tempat yang
dituju. Namun keberadaannya sering luput dari perhatian, baik pihak perusahaan
pelaksana pembangunan JPO, pemerintah dan juga pemakai jembatan penyeberangan
orang itu sendiri. Pada beberapa tempat JPO sering terlihat tidak terawat, kotor dan
kurang strategis sehingga mengakibatkan banyak para penyeberang malas untuk
menggunakannya sehingga lebih memilih untuk menerobos jalan padahal dapat
berisiko tertabrak kendaraan yang sedang melintas dan dapat membahayakan baik
bagi pengguna jalan kakai maupun pengendara yang mengakibatkan kecelakaan

bahkan kehilangan nyawa.

Data Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) menyebutkan
bahwa lebih dari 270.000 pejalan kaki meninggal di jalan setiap tahun. Banyak di antara
mereka yang berangkat dari rumah seperti biasa — ke sekolah, ke tempat kerja, ke
tempat ibadah, ke rumah teman — tidak pernah pulang. 22% total kematian korban
kecelakaan adalah pejalan kaki. Angka itu setara dengan 747 pejalan kaki tewas per

hari.



Jutaan orang lainnya mengalami cedera dalam kecelakaan lalu lintas ketika
sedang berjalan kaki, dan beberapa di antaranya mengalami cacat permanen.
Kejadian-kejadian itu menyebabkan penderitaan dan duka cita serta kesulitan ekonomi

bagi keluarga dan kerabat.

Oleh karena itu, melihat fenomena tersebut Laboratorium Kebijakan Publik dan
Manajemen Pelayanan Publik Program Studi Administrasi Publik Fakultas Bisnis,
Hukum, dan llmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menyelenggarakan
kegiatan Focus Group Discussion (FGD) sebagai bentuk dukungan dalam peningkatan
kemampuan mahasiswa agar berfikir lebih kritis dan tanggap akan permasalahan

disekitar.

TUJUAN

¢ Memberikan wawasan dan pengetahuan pentingnya JPO bagi pengguna
jalan kaki.

MEDIA DAN WAKTU KEGIATAN
e Hari, Tanggal : 04 Januari 2023

e Waktu :13.00 - selesai

e Media : Offline

e Tempat : Lab Kebijakan Publik dan Manajemen Pelayanan Publik
e Biaya : Free

e Fasilitas > llmu yang bermanfaat



PESERTA PELATIHAN
FGD diikuti oleh ASLAB dan HIMA Prodi Administrasi Publik

PEMBICARA
1. Pujo S.AP (ASN Dinas PerhubunganKabupaten Sidoarjo)

SUSUNAN KEGIATAN

Pembukaan
Pemaparan Materi
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Penutup

PENUTUP
Demikian proposal kegiatan FGD ini kami buat, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Sidoarjo, 12 Januari 2023 Mengetahui,
Program Studi
inistrasi Pulflik
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